
ANALISIS DAN PERANCANGAN COMPUTERIZED ADAPTIVE 

TESTING (CAT) UNTUK UNIVERSITAS TERBUKA 

 

 

SINTA ARIA DEWI SISKAWATI 

 

Magister Akuntansi, Fakultas Ekonomika dan Bisnis, Universitas Gadjah Mada, 

Yogyakarta 55281, Indonesia 

E-mail: sinta.ads@gmail.com 

 

 

INTISARI 

 

Studi ini bertujuan untuk mewujudkan perencanaan strategis berupa blueprint sistem analisis 

dan desain the new computerized adaptive testing (CAT) untuk Universitas Terbuka. 

Selanjutnya, the new CAT tersebut untuk meningkatkan tingkat kompetensi dan kapabilitas 

mahasiswa Universitas Terbuka dengan lebih akurat dan secara keseluruhan. Penelitian ini 

menggunakan disruptive innovation theory, need of achievement theory, dan adaptive 

structuration theory sebagai dasar perancangan the new CAT. Pada penelitian ini, penulis 

menggunakan jenis penelitian research and development (RnD). Penulis melakukan analisis 

terhadap prosedur pembuatan soal dan pelaksanaan ujian di Universitas Terbuka. 

Selanjutnya, penulis merancang rekomendasi desain the new CAT dalam bentuk logical 

design untuk desain output, input, database, dan proses. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa masih terdapat beberapa kelemahan pada prosedur pembuatan soal dan pelaksanaan 

ujian di Universitas Terbuka. Selain itu, Universitas Terbuka memiliki jumlah unit program 

belajar jarak jauh (UPBJJ) dan mahasiswa Universitas Terbuka yang cukup banyak. Hal ini 

membuat Universitas Terbuka membutuhkan the new CAT untuk mendukung kecepatan 

dalam prosedur pembuatan soal, pelaksanaan ujian secara online, dan pengevaluasian hasil 

belajar mahasiswa. Hasil evaluasi yang akurat dapat membantu Universitas Terbuka untuk 

meningkatkan tingkat kompetensi dan kapabilitas mahasiswanya. 
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PENDAHULUAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

research and development (RnD) yang 

bertujuan untuk mewujudkan perencanaan 

strategis berupa blueprint sistem analisis 

dan desain the new computerized adaptive 

testing (CAT) untuk Universitas Terbuka. 

 Universitas Terbuka (UT) ialah 

perguruan tinggi negeri di Indonesia yang 

melaksanakan program belajar jarak jauh 

(PBJJ). Pada pelaksanaan PBJJ, ujian 

tengah semester (UTS) dan ujian akhir 

semester (UAS) menjadi salah satu cara 

penilaian kompetensi dan kapabilitas 

mahasiswa UT. UTS dan UAS 

dilaksanakan melalui sistem ujian tertulis 

dan SUO yang langsung terhubung ke 

bank soal UT. Namun, kedua sistem 

tersebut dinilai kurang dapat 

menggambarkan kompetensi dan 

kapabilitas mahasiswa secara akurat.  

 Ada dua alasan tentang pentingnya 

penerapan sistem CAT di UT. Pertama, 

penerapan sistem CAT dengan two-stage 

design pada soal dapat memperbaiki 

sistem ujian di UT. Sesuai dengan 

pendapat Lord (1971) dan Lam & Foong 

(1991) dalam Schnipke & Reese (1999), 

pengujian dengan two-stage design dapat 

mengukur kemampuan seseorang secara 

lebih akurat daripada one-stage design. 

Hal ini karena two-stage test design dapat 

menyediakan soal dengan tingkat kesulitan 

tertentu. Pada pelaksanaan tes, tingkat 

kesulitan soal diberikan sesuai dengan 

kemampuan peserta tes sehingga sistem 

CAT memberikan pemahaman yang lebih 

akurat tentang kompetensi dan kapabilitas 

peserta tes. Selanjutnya, hasil pengukuran 

yang lebih akurat menjadi dasar evaluasi 

untuk meningkatkan tingkat kompetensi 

dan kapabilitas mahasiswa UT. Kedua, 

sistem CAT dapat mendukung pelaksanaan 

PBJJ di UT. Pertimbangan dalam 

pelaksanaan PBJJ yaitu jumlah mahasiswa 

dan unit PBJJ yang cukup banyak. Dengan 

demikian, UT membutuhkan kecepatan 

dalam pembuatan soal, pelaksanaan ujian, 

dan pengevaluasian hasil ujian mahasiswa. 

Selain itu, penulis menilai model soal esai 

pada sistem ujian UT kurang efektif karena 

dapat menghambat kecepatan dalam 

melaksanakan hal-hal tersebut. Hal ini 

membuat model soal multiple choice lebih 

tepat untuk pelaksanaan PBJJ. 

 Berdasarkan pada alasan tersebut, 

penulis merekomendasikan perancangan 

sistem ujian bersifat adaptif atau CAT. 

Pada penelitian ini, perancangan sistem 

CAT untuk pengembangan sistem ujian di 

UT disebut dengan the new CAT. 

Asumsi yang melandasi penelitian 

ialah perubahan dari sistem ujian tertulis 

dan SUO menjadi the new CAT 

meningkatkan keakuratan hasil 

pengukuran kompetensi dan kapabilitas 

mahasiswa UT. Selain itu, dapat 

mempercepat proses pembuatan soal, 

pelaksanaan ujian, dan pengevaluasian 

hasil ujian mahasiswa. Dengan demikian, 

UT dapat meningkatkan tingkat 

kompetensi dan kapabilitas mahasiswanya. 

Perancangan the new CAT 

menggunakan 3 teori utama yaitu 

disruptive innovation theory (DIT), need of 

achievement theory (NAT), dan adaptive 

structuration theory (AST). Selanjutnya, 

ketiga teori tersebut menjadi landasan 

untuk penggunaan konsep perancangan 

sistem yang lainnya. Selain itu, 

perancangan the new CAT menggunakan 

pendekatan terstruktur dan top-down 

dengan metode functional decomposition. 

Langkah-langkah perancangan the new 

CAT menggunakan konsep system 

development life cycle (SDLC). Tahapan 

analisis dan perancangan ini dilaksanakan 

hanya pada tingkat analisis sistem dan 

belum mencakup tingkat analisis teknologi 

dan organisasi. Adapun rekomendasi 

desain the new CAT disajikan dalam 

bentuk logical design yang meliputi desain 

output, input, database, dan model atau 

proses. Adapun alat perancangan yang 

digunakan yaitu document flowcharts dan 

data flow diagram (DFD). 

TELAAH LITERATUR 

Disruptive Innovation Theory 

Disruptive innovation theory (DIT) terkait 

dengan proses inovasi teknologi terhadap 



suatu produk. Hasil inovasi pada produk 

baru tersebut dapat mengganggu produk 

yang telah ada karena para pengguna 

beralih ke produk yang baru (Cristensen, 

1997 dalam Yu dan Hang, 2010). Pada 

penelitian ini, the new CAT menjadi 

pengganti sistem ujian tertulis dan SUO di 

UT karena dapat meningkatkan efisiensi 

pelaksanaan ujian.  

Need of Achievement Theory 

Need of achievement theory (NAT) 

mengisyaratkan bahwa orang-orang 

tertentu memiliki kebutuhan untuk 

melakukan hal yang lebih efisien dengan 

cara memilih proyek yang reachable dan 

berisiko sedang. Selanjutnya, 

pencapaiannya dinilai melalui feedback 

atas pelaksanaan proyek tersebut 

(McClelland dan Burnham, 2003; Pardee, 

1990). Pada penelitian ini, manajemen UT 

dapat mengembangkan the new CAT untuk 

mengefisienkan sistem ujian tertulis dan 

SUO. Hal ini karena the new CAT 

mendukung kecepatan dalam pembuatan 

soal, pelaksanaan sistem ujian secara 

online, pengevaluasian hasil ujian 

mahasiswa. 

Adaptive Structuration Theory 

Adaptive Structuration Theory (AST) 

menjelaskan bahwa suatu teknologi yang 

baru dapat membantu suatu organisasi 

untuk meningkatkan produktifitas dan 

efisiensinya. Hal ini karena adanya 

penyesuaian dari struktur sosial terhadap 

teknologi baru sehingga memicu 

terbentuknya suatu interaksi sosial baru 

yang dapat meningkatkan kegiatan 

operasional organisasi. CAT merupakan 

salah satu penerapan AST. CAT menjadi 

suatu teknologi baru untuk 

mengembangkan sistem ujian di UT. CAT 

menyediakan struktur perancangan sistem 

untuk meningkatkan keakuratan hasil 

pengukuran kompetensi dan kapabilitas 

mahasiswa (Oppl, Reisinger, Eckmaier, 

dan Helm, 2017). 

Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem merupakan proses 

penyusunan sistem baru untuk 

menggantikan atau memperbaiki sistem 

yang telah ada (Jogiyanto, 2005). 

a. Pendekatan Pengembangan Sistem 

Wilkinson (1982) dalam Jogiyanto 

(2005) mengungkapkan terdapat 

beberapa pendekatan untuk 

mengembangkan sistem. Berdasarkan 

metodologi yang digunakan yaitu 

pendekatan klasik dan terstruktur. 

Berdasarkan sasaran yang ingin dicapai 

yaitu pendekatan sepotong dan sistem. 

Berdasarkan cara menentukan 

kebutuhan sistem yaitu bottom-up dan 

top-down. Berdasarkan cara 

mengembangkan sistem yaitu 

pendekatan sistem dan moduler. 

Berdasarkan teknologi yang digunakan 

yaitu great-loop dan evolutionary. 

b. Metodologi Pengembangan Sistem 

Menurut Aktas (1987) dalam Jogiyanto 

(2005), terdapat tiga alternatif 

metodologi untuk mengembangkan 

sistem yaitu functional decomposition 

methodologies, data oriented 

methodologies, dan prespective 

methodologies. 

c. System Development Life Cycle  

System development life cycle (SDLC) 

merupakan salah satu cara 

pengembangan sistem dengan tahapan 

pengembangan yang sistematis. 

Tahapan SDLC antara lain (Kendall dan 

Kendall, 2014): 

1) mengidentifikasi masalah, peluang, 

dan tujuan; 

2) menentukan kebutuhan informasi; 

3) menganalisa kebutuhan sistem; 

4) mendesain rekomendasi sistem; 

5) membangun dan 

mendokumentasikan software; 

6) mengujicoba & memelihara sistem; 

7) mengimplementasikan dan 

mengevaluasi sistem. 

d. Alat dan Teknik dalam Pengembangan 

Sistem 

Smith dan Smith (2003) menjelaskan 

bahwa flowchart dan DFD dapat 

digunakan sebagai alat dokumentasi 

desain sistem. Romney dan Steinbart 

(2012) mendefinisikan flowchart 



sebagai salah satu teknik analisis yang 

tersaji dalam bentuk simbol-simbol 

untuk menggambarkan prosedur yang 

dilaksanakan oleh organisasi. Penyajian 

flowchart disertai dengan dokumen 

yang digunakan ataupun dihasilkan 

pada setiap proses di unit bisnis. 

Selanjutnya, DFD menyajikan alur 

informasi secara logis pada sebuah 

sistem, baik secara graphical form 

maupun pictorial form, serta 

menunjukan data yang digunakan dan 

proses yang dilaksanakan (Smith dan 

Smith, 2003). 

Menurut Jogiyanto (2005) ada 

beberapa teknik pengembangan sistem 

yaitu teknik manajemen proyek, teknik 

menemukan fakta, teknik analisis biaya 

& manfaat, teknik menjalankan rapat, 

dan teknik inspeksi. 

Komponen Sistem Informasi 

Sistem merupakan kumpulan dari beberapa 

komponen yang saling berinteraksi dan 

membentuk satu kesatuan untuk mencapai 

tujuan tertentu. Burch dan Grudnitski 

(1986) dalam Jogiyanto (2005) 

mengungkapkan terdapat 6 komponen 

sistem informasi yaitu blok keluaran atau 

output, blok masukan atau input, blok 

model, blok basis data atau database, blok 

teknologi, dan blok pengendalian. 

Desain Sistem 

Desain sistem terdiri dari desain sistem 

secara umum (logical design) dan desain 

sistem secara terinci (physical design). 

Logical design merupakan gambaran 

desain sistem secara umum sehingga user 

dapat memahami komponen sistem yang 

baru dalam bentuk gambaran umum. 

Adapun physical design berfungsi untuk 

memberikan gambaran desain secara lebih 

rinci dari hasil rancangan sistem pada 

logical design (Jogiyanto, 2005). 

Computer Adaptive Testing 

Menurut Pala (2012), CAT merupakan 

pelaksanaan tes secara online dengan 

mempertimbangkan beberapa parameter 

sebagai kriteria pemberian soal kepada 

peserta tes. CAT dijalankan dengan suatu 

software berdasarkan predictive algorithm 

sehingga pemberian soal ujian sesuai 

dengan kemampuan setiap peserta tes. 

Pada praktiknya, peserta tes 

menyelesaikan setiap soal pada tingkat 

kesulitan dan dalam jangka waktu tertentu 

sampai tercapai nilai yang dapat 

mencerminkan kemampuan peserta tes 

(Santoso, 2010). 

Peserta tes menjalani ‘routing test’ 

terlebih dahulu sebagai tahap pertama. 

Pada umumnya, tingkat kesulitan soal 

yang diberikan pada ‘routing test’ yaitu 

soal pada tingkat kesulitan sedang. 

Berdasarkan hasil ‘routing test’, 

selanjutnya peserta tes akan menjalani 

‘measurement test’ sebagai tahap kedua. 

Peserta tes dengan nilai yang rendah pada 

pengujian tahap pertama akan 

mendapatkan soal yang lebih mudah pada 

tahap kedua. Peserta yang mendapatkan 

nilai tinggi akan mendapatkan soal yang 

lebih sulit, sedangkan peserta yang 

mendapat nilai rata-rata akan mendapatkan 

soal dengan tingkat kesulitan sedang. 

Pemberian soal tersebut terus berlanjut 

sampai mencapai kriteria pemberhentian 

(Lord, 1971 dalam Schnipke & Reese, 

1999; Santoso, 2010). 

Embretson dan Reise (2000) dalam 

Yulianto (2008); Embretson dan Reise 

(2000), Thiessen dan Mislevy (1990) 

dalam Bagus (2012); dan Oppl, Reisinger, 

Eckmaier, dan Helm (2017) 

mengungkapkan beberapa aspek yang 

perlu dipertimbangkan dalam perancangan 

CAT antara lain: 

a. bank soal menggunakan pendekatan 

item response theory (IRT); 

b. pertimbangan untuk memberikan soal 

pertama; 

c. pemberian skor; 

d. pemberian soal berikutnya; 

e. menghentikan tes. 

Pada penyediaan soal yang 

disesuaikan dengan pendekatan IRT dan 

two-stage design, pembuat soal dapat 

menggunakan konsep bloom taxonomy. 

Bloom taxonomy merupakan suatu model 

klasifikasi tingkat kemampuan berpikir 

seseorang dari Benjamin S. Bloom. Pada 



tahun 2001, revisi bloom taxonomy 

dipublikasikan dengan 2 dimensi 

(Krathwohl, 2002 serta Munzenmaier dan 

Rubin, 2013). Dimensi knowledge levels 

yang terdiri dari tingkat factual, 

conceptual, procedural, dan 

metacognitive. Selanjutnya, dimensi 

cognitive processes yang terdiri dari 

tingkat remember, understand, apply, 

analyze, evaluate, dan create. 

Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

research and development. Borg & Gall 

(1989) dalam Sugiyono (2017) 

mengungkapkan penelitian RnD 

merupakan penelitian untuk 

memvalidasi dan mengembangkan 

produk baru. Penelitian RnD tidak 

menguji teori, tetapi untuk 

mengembangkan dan menyempurnakan 

produk sebelumnya. Menurut Sugiyono 

(2010), penelitian RnD memiliki 

beberapa tingkat kesulitan.  

Pada penelitian ini, penulis berada 

pada tingkat kesulitan 1 untuk  

melakukan tanya jawab langsung 

kepada pihak yang terkait dengan 

prosedur pembuatan soal, pelaksanaan 

ujian, dan pengguna sistem ujian. 

Pihak-pihak tersebut yaitu mahasiswa, 

dosen, dan koordinator pengembangan 

sistem ujian, tes, dan pengukuran. 

Adapun teknik wawancara dilakukan 

dengan semiterstruktur dengan kriteria 

purposive sampling untuk memilih 

respondennya. 

Perancangan The New CAT 

a. Komponen Desain Sistem The New 

CAT 

Penulis menggunakan desain sistem 

secara umum (logical design) untuk 

merancang desain the new CAT. 

Selanjutnya, penulis merancang 

rekomendasi komponen desain sistem 

yang meliputi output, input, database, 

dan model atau proses. 

 

 

b. Pendekatan Perancangan The New CAT 

Penulis menggunakan pendekatan 

terstruktur untuk merancang the new 

CAT. Selain itu, penulis menggunakan 

pendekatan top-down pada perancangan 

sistem the new CAT agar hasil 

rancangan sesuai dengan kebutuhan 

informasi manajemen UT. 

c. Metodologi Perancangan The New CAT 

Penulis menggunakan functional 

decomposition methodologies untuk 

perancangan the new CAT. Langkah-

Langkah Perancangan The New CAT 

Penulis menggunakan tahapan pada 

SDLC untuk merancang the new CAT 

dengan tahapan sebagai berikut. 

1) Mengidentifikasi masalah, peluang, 

dan tujuan 

Penulis menganalisis masalah pada 

prosedur pembuatan soal dan 

pelaksanaan UTS dan UAS di UT. 

2) Menentukan kebutuhan informasi 

Tahap ini penulis menganalisis fitur-

fitur pada the new CAT sehingga 

sesuai dengan kebutuhan para 

penggunanya. 

3) Menganalisa kebutuhan sistem 

Pada tahap ini, penulis menganalisa 

kebutuhan sistem terkait dengan 

pertimbangan untuk penyediaan 

bank soal, pengadministrasian soal 

pertama, pemberian soal berikutnya, 

dan penghentian tes.  

4) Mendesain rekomendasi system 

Penulis merekomendasikan desain 

the new CAT dalam bentuk logical 

design yang meliputi output, input, 

model atau proses, dan database 

untuk prosedur pembuatan soal dan 

pelaksanaan ujian. 

d. Alat dan Teknik Perancangan The New 

CAT 

Penulis menggunakan document 

flowchart dan DFD sebagai alat 

perancangan the new CAT.  

Terkait dengan teknik perancangan, 

penulis menggunakan teknik 

menemukan fakta dengan 

mewawancarai mahasiswa, dosen, dan 



koordinator pengembangan sistem 

ujian, tes, dan pengukuran.  

Hasil Analisis dan Pembahasan 

a. Analisis Sistem 

Berdasarkan pada hasil analisis 

terhadap prosedur pembuatan soal dan 

pelaksanaan ujian di UT, penulis 

menemukan beberapa kelemahan. 

1) Pada prosedur pembuatan soal.  

Pertama, prosedur pembuatan soal 

masih dilakukan secara manual. 

Kedua, bank soal UT belum 

menerapkan penggolongan soal 

sesuai dengan tingkat kesulitan 

tertentu sehingga masih 

menggunakan one-stage design. 

Ketiga, prosedur penetapan soal 

ujian dinilai kurang efektif karena 

bagian validasi harus melakukan 

konfirmasi ulang kepada dosen 

sebelum dapat memvalidasi soal 

ujian. Keempat, soal ujian yang 

pernah diujikan tidak dievaluasi 

terkait kualitas soalnya. 

2) Pada pelaksanaan sistem ujian 

tertulis dan SUO. 

Pertama, sistem ujian tertulis dinilai 

kurang efektif untuk pelaksanaan 

PBJJ di UT karena setiap UPBJJ 

harus mencetak seluruh soal ujian 

sejumlah peserta. Kedua, model soal 

esai pada sistem ujian tertulis dan 

SUO dapat menghambat kecepatan 

pelaksanaan ujian dan penskoran. 

Ketiga, soal pada sistem ujian 

tertulis dan SUO diberikan dengan 

jumlah dan desain soal yang sama 

(one-stage design) kepada seluruh 

mahasiswa. Keempat, ketentuan 

pemilihan soal dan pemberian soal 

ujian ke mahasiswa membuat 

database soal bersifat statis karena 

soal yang diujikan terbatas pada soal 

yang dipilih dan dimasukkan pada 

paket soal. Kelima, pelaksanaan 

ujian tertulis dan SUO di UT 

membutuhkan biaya yang cukup 

banyak karena sistemnya  manual. 

Berdasarkan kelemahan tersebut, 

penulis merekomendasikan 

perancangan the new CAT karena dapat 

mentransformasikan beberapa hal pada 

sistem ujian UT (pada lampiran 1). 

b. Kebutuhan Informasi Pada The New 

CAT 

Sesuai dengan konsep dari jurnal Pala 

(2012), informasi yang dibutuhkan 

dalam the new CAT disajikan dalam 

beberapa modul yang disesuaikan 

dengan kebutuhan seluruh user. 

1) Home page digunakan oleh seluruh 

user yang terdiri dari mahasiswa, 

official (dosen, bagian penelaah, 

bagian penguji, dan bagian validasi), 

dan administrator untuk masuk ke 

sistem.  

2) Halaman mahasiswa digunakan oleh 

mahasiswa untuk pengajuan ujian, 

pelaksanaan ujian, dan pengecekan 

nilai ujian. 

3) Halaman official yang digunakan 

untuk dosen, penelaah, penguji, dan 

validasi untuk membuat dan 

memvalidasi soal ujian. 

4) Halaman untuk administrator untuk 

mengelola seluruh data pada sistem. 

c. Kebutuhan Sistem Pada The New CAT 

1) Bank soal 

Pada prosedur pembuatan soal terdiri 

dari tujuh tingkat kesulitan soal 

dengan bloom taxonomy sebagai 

kriteria pengelompokan.  

2) Mengadministrasikan soal pertama 

Pada pelaksanaan ujian, pemberian 

soal dengan tingkat kesulitan paling 

mudah yaitu pada level 1. 

3) Pemilihan pemberian soal berikutnya 

Penulis merekomendasikan 

ketentuan mahasiswa dapat 

mengerjakan soal yang lebih sulit 

daripada soal sebelumnya jika 

mahasiswa menjawab benar dengan 

akumulasi 4 kali. Selanjutnya, 

mahasiswa mengerjakan soal yang 

lebih mudah jika menjawab salah 

sebanyak 1 kali. 

 

 



4) Menghentikan tes 

Penulis merekomendasikan 

penghentian tes dengan 

pertimbangkan sebagai berikut. 

1) Akumulasi jawaban salah 

sebanyak 3 kali pada setiap 

tingkat kesulitan soal dengan 3 

soal tambahan pada tingkat 

kesulitan yang lebih mudah. 

2) Nilai maksimal jawaban benar 

sebanyak 4 kali pada tingkat 

kesulitan soal tertinggi. 

3) Waktu ujian maksimal untuk 

mahasiswa yaitu 120 menit. 

d. Rekomendasi Desain The New CAT 

1) Rekomenedasi desain output dan 

input dikelompokkan 

berdasarkan kebutuhan 

mahasiswa, dosen, bagian 

penelaah, bagian penguji, bagian 

validasi, dan administrator pada 

the new CAT. Rekomendasi 

disajikan dalam bentuk desain 

konten interface (di lampiran 2). 

2) Rekomendasi Desain Database 

Rekomendasi desain database 

mencakup prosedur pembuatan 

soal, pelaksanaan ujian, update 

tingkat kesulitan soal, dan akses 

sistem (pada lampiran 3). 

e. Rekomendasi Alur Pemberian Soal 

Pada The New CAT 

Rekomendasi alur pemberian soal 

pada the new CAT dikombinasikan 

dengan konsep Green, 1884, 

Vispoel, 1999, Mills, 1999 dalam 

Santoso, 2014 dan Fatkhudin, dkk., 

2014 (pada lampiran 4). 

f. Rekomendasi Desain Dalam 

Bentuk DFD Dan Document 

Flowchart 

Selain rekomendasi alur pemberian 

soal pada the new CAT, 

rekomendasi desain dalam bentuk 

DFD dan document flowchart 

merupakan bagian dari 

rekomendasi desain model atau 

proses. Rekomendasi desain DFD 

dalam bentuk diagram konteks dan 

diagram nol (pada lampiran 5), 

sedangkan rekomendasi dalam 

bentuk document flowchart (pada 

lampiran 6).  

Simpulan 
Sistem ujian menjadi hal yang penting 

dalam pelaksanaan PBJJ di UT. Saat ini, 

UTS dan UAS menjadi salah satu cara 

penilaian kompetensi dan kapabilitas 

mahasiswa UT melalui sistem ujian tertulis 

dan SUO. Kedua sistem ujian tersebut 

masih menggunakan one-stage design 

pada desain soal ujiannya. One-stage 

design kurang dapat menggambarkan 

kompetensi mahasiswa secara akurat. Hal 

ini karena mahasiswa dengan kemampuan 

yang berbeda-beda mendapatkan jumlah 

dan desain butir soal yang sama. Selain itu, 

model soal esai pada ujian dinilai kurang 

efektif karena menghambat kecepatan 

pelaksanaan prosedur pembuatan soal, 

pelaksanaan UTS dan UAS, dan 

pengevaluasian hasil ujian.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mewujudkan perencanaan strategis berupa 

blueprint sistem analisis dan desain the 

new CAT untuk UT. Selanjutnya, the new 

CAT tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan tingkat kompetensi dan 

kapabilitas mahasiswa UT dengan lebih 

akurat dan secara keseluruhan.  

Terkait dengan prosedur 

pembuatan soal, penulis menemukan 

kelemahan berikut. Pertama, prosedur 

pembuatan soal masih dilakukan secara 

manual sehingga dibutuhkan biaya untuk 

pemberkasannya dan memperlama 

pelaksanaannya. Kedua, soal ujian masih 

menggunakan one-stage design sehingga 

belum memiliki tingkat kesulitan tertentu 

untuk setiap soalnya. Ketiga, prosedur 

penetapan soal ujian dinilai kurang efektif 

karena bagian validasi harus melakukan 

konfirmasi ulang kepada dosen sebelum 

dapat memvalidasi soal ujian. Keempat, 

soal ujian yang pernah diujikan tidak 

ditelaah ulang untuk pengkajian kualitas 

soal. 



Pada pelaksanaan sistem ujian di 

UT, penulis menemukan beberapa 

kelemahan berikut. Pertama, sistem ujian 

tertulis dinilai kurang efektif untuk 

pelaksanaan PBJJ di UT. Kedua, model 

soal esai pada sistem ujian tertulis dan 

SUO dapat menghambat kecepatan 

pelaksanaan ujian dan penskoran. Ketiga, 

soal pada sistem ujian tertulis dan SUO 

masih menggunakan one-stage design 

sehingga seluruh mahasiswa mendapatkan 

soal dengan desain dan jumlah yang sama. 

Keempat, ketentuan pemilihan soal dan 

pemberian soal ujian ke mahasiswa 

membuat database soal bersifat statis. 

Kelima, pelaksanaan ujian tertulis dan 

SUO di UT membutuhkan biaya yang 

cukup banyak. Biaya ini untuk keperluan 

pengadaan lembar soal dan lembar 

jawaban, biaya pengiriman lembar 

jawaban, dan biaya untuk penskoran secara 

manual. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 

prosedur pembuatan soal dan pelaksanaan 

ujian, dapat disimpulkan bahwa kelamahan 

pada kedua prosedur tersebut dapat 

menghambat UT untuk meningkatkan 

tingkat kompetensi dan kapabilitas 

mahasiswa. Hal ini karena soal yang 

dihasilkan kurang dapat mengukur 

kompetensi dan kapabilitas mahasiswa 

secara akurat. Selain itu, pelaksanaan 

sistem ujian yang sedang berjalan kurang 

mendukung pelaksanaan PBJJ di UT. 

Dengan demikian, penulis memberikan 

rekomendasi rancangan the new CAT 

untuk memperbaiki prosedur pembuatan 

soal dan pelaksanaan sistem ujian di UT. 

Dalam hal ini, the new CAT dapat 

memperbaiki sistem ujian di UT karena the 

new CAT menyediakan soal dengan two-

stage design. Pada pelaksanaannya, 

mahasiswa mengerjakan soal sesuai 

dengan tingkat kemampuannya sehingga 

memberikan pemahaman yang lebih akurat 

tentang kompetensi dan kapabilitas 

mahasiswa. Selain itu, model soal multiple 

choice dinilai lebih efektif. Hal ini dapat 

mendukung kecepatan pada saat 

melaksanakan prosedur pembuatan soal, 

pelaksanaan ujian secara online, 

pengevaluasian hasil ujian, dan 

pengelolaan database soal dan jawaban 

mahasiswa. 

Rekomendasi 

Penulis merekomendasikan desain 

rancangan the new CAT dengan model soal 

multiple choice dan two-stage design pada 

soal ujiannya untuk mengembangkan SUO 

di UT. Rekomendasi desain rancangan the 

new CAT disajikan dalam bentuk logical 

design yang meliputi desain output, input, 

model atau proses, dan database. Adapun 

rekomendasi tersebut untuk prosedur akses 

sistem, pembuatan soal, pelaksanaan ujian, 

dan update tingkat kesulitan soal yang 

disesuaikan dengan fungsi dan kebutuhan 

mahasiswa, dosen, dan bagian pengujian di 

UT. Selanjutnya, diharapkan rekomendasi 

ini dapat diwujudkan dalam 

pengembangan dan penerapan sistem  the 

new CAT sebagai pengganti sistem ujian 

yang telah ada. 

Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini terbatas pada tahap analisis 

sistem ujian yang sedang berjalan dan 

rekomendasi desain the new CAT untuk 

mengembangkan sistem ujian di UT. Hal 

ini mengakibatkan penulis tidak dapat 

mengevaluasi penggunaan sistem the new 

CAT. Selain itu, rekomendasi didasarkan 

pada analisis tingkat alur sistem sehingga 

belum mencakup analisis pada tingkat 

teknologi dan organisasi UT. Selanjutnya, 

desain sistem the new CAT disesuaikan 

untuk kebutuhan informasi di UT sehingga 

dibutuhkan analisis kebutuhan tambahan 

untuk sistem ujian di universitas lain. 

Dengan demikian, penelitian ini dapat 

menjadi bahan referensi dan dasar 

perbaikan untuk penelitian selanjutnya. 
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LAMPIRAN 1 

 

Tabel Transformasi Sistem Ujian UT 

No. Keterangan Sistem Ujian Tertulis, 

SUO 

The new CAT 

a. Kesesuaian dengan misi 

UT 

Kurang mendukung Mendukung PBJJ 

b. Prosedur pembuatan 

soal 

Terpisah dengan sistem 

ujian 

Terhubung ke CAT 

c. Desain soal One-stage design Two-stage design 

d. Kriteria pembuatan soal Nilai kognitif Bloom taxonomy 

e. Tingkat kesulitan soal Belum ada level 

kesulitan 

Level 1 -7 

f. Sifat database soal Statis Dinamis 

g. Penggunaan soal Insidental Kualitatif 

h. Pemanfaatan soal Short-run Long-run 

i. Pelaksanaan ujian Sebagian besar secara 

tertulis 

Keseluruhan secara 

online 

j. Prosedur ujian. Prosedur lebih panjang Relatif lebih cepat 

k. Tingkat kelulusan Terbatas periode ujian Fleksibel, relatif 

meningkat 

l. Prosedur penilaian Mayoritas secara manual Tersistem 

m. Database seluruh data Pemberkasan secara 

manual 

Terdigitalisasi 

n. Kualitas soal ujian Tidak dikaji ulang Dikaji ulang 

o. Evaluasi mahasiswa Kurang akurat, lebih 

lama 

Lebih akurat, realtime 

p. Cost Lebih mahal, kurang 

efisien 

Cost down, lebih 

efisien 

 

 



LAMPIRAN 2 

Rekomendasi Desain Output Dan Input 

Untuk Halaman Utama 

1. Homepage. 

 

2. Halaman log in untuk administrator. 

 

3. Halaman log in untuk official (dosen, 

penelaah, penguji, dan validasi). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Halaman log in untuk mahasiswa. 

 

5. Halaman ubah password untuk seluruh 

user. 

 

6. Halaman forgot password untuk seluruh 

user. 

  



LAMPIRAN 2 (Lanjutan) 

Rekomendasi Desain Output Dan Input Untuk Mahasiswa 

1. Halaman untuk memasukkan pengajuan ujian mahasiswa. 

 

2. Halaman untuk mengecek daftar hasil verifikasi atas pengajuan 

ujian. 

 

 

 

 

 

 

3. Halaman untuk menampilkan ketentuan ujian. 

 

4. Halaman untuk menampilkan soal ujian dan memasukkan 

jawaban ujian. 

 



LAMPIRAN 2 (Lanjutan) 

Rekomendasi Desain Output Dan Input Untuk Mahasiswa 

(Lanjutan) 

5. Halaman untuk menampilkan pemberitahuan ujian telah 

selesai. 

 

6. Halaman untuk menampilkan hasil ujian. 

 

 

 

 

7. Halaman untuk menampilkan rekapitulasi hasil ujian. 

 

8. Halaman untuk menampilkan rekapitulasi hasil ujian dalam 

grafik. 

 



 

LAMPIRAN 2 (Lanjutan)  

Rekomendasi Desain Output Dan Input Untuk Dosen 

1. Halaman berisi form untuk membuat soal. 

 

 

 

 

 

2. Halaman untuk mengecek daftar permintaan koreksi soal ujian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 2 (Lanjutan)  

Rekomendasi Desain Output Dan Input Untuk Dosen 

(Lanjutan) 

3. Halaman berisi form untuk membuat koreksi soal. 

 

 

 

 

4. Halaman untuk menampilkan daftar soal yang pernah dibuat. 

 

5. Halaman berisi form untuk mengedit atau menghapus soal ujian 

yang pernah dibuat. 

 



LAMPIRAN 2 (Lanjutan) 

Rekomendasi Desain Output Dan Input Untuk Bagian 

Penelaah 

1. Halaman untuk mengecek daftar soal baru. 

 

2. Halaman untuk menampilkan soal baru. 

 

 

 

3. Halaman untuk menampilkan daftar permintaan koreksi soal. 

 

4. Halaman untuk menampilkan soal hasil koreksi. 

 



LAMPIRAN 2 (Lanjutan) 

Rekomendasi Desain Output Dan Input Untuk Bagian 

Penelaah (Lanjutan) 

5. Halaman untuk mengecek daftar pengajuan update tingkat 

kesulitan soal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Halaman berisi form pengajuan update tingkat kesulitan soal. 

 

  



LAMPIRAN 2 (Lanjutan) 

Rekomendasi Desain Output Dan Input Untuk Bagian Penguji 

1. Halaman untuk menampilkan daftar soal uji coba. 

 

2. Halaman untuk menampilkan daftar pengajuan validasi soal 

ujian. 

 

 

Rekomendasi Desain Output Dan Input Untuk Bagian Validasi 

1. Halaman untuk memvalidasi soal ujian. 

 

2. Halaman untuk menampilkan daftar pengajuan update tingkat 

kesulitan soal. 

 

 



LAMPIRAN 2 (Lanjutan) 

Rekomendasi Desain Output Dan Input Untuk Bagian Validasi 

(Lanjutan) 

3. Halaman berisi form untuk memasukkan rekomendasi update 

tingkat kesulitan soal. 

 

 

 

Rekomendasi Desain Output Dan Input Untuk Administrator 

 

1. Halaman untuk menampilkan daftar pengajuan ujian dan 

verifikasi ujian. 

 

2. Halaman untuk menampilkan daftar data user. 

 

3. Halaman untuk menampilkan daftar perubahan password user. 

 



LAMPIRAN 2 (Lanjutan) 

Rekomendasi Desain Output Dan Input Untuk Administrator 

(Lanjutan) 

4. Halaman untuk menampilkan daftar nilai mahasiswa. 

 

5. Laporan nilai mahasiswa berdasarkan tipe ujiaan. 

 

 

 

 

 

 

 

6. Laporan nilai mahasiswa berdasarkan seluruh tipe ujian. 

 



LAMPIRAN 3 

Rekomendasi Desain Database 

 

level_soal

modul_soal

periode_ujian

mata_kuliah

catatan_koreksi

pilihan_jawaban_mahasiswa

penilaian

login_uji_coba

verifikasi

periode_semester

tipe_ujian

pengajuan_update_soal

rekomendasi_update_soal

data_ujian

data_dosen

nip_dosenPK

nama_dosen

password_dosen

foto_dosen

email_dosen

nomor_hp_dosen

tempat_tanggal_lahir_dosen

data_soal

kode_soalPK

soal

pilihan_jawaban_a

pilihan_jawaban_e

pilihan_jawaban_d

pilihan_jawaban_c

pilihan_jawaban_b

kunci_jawaban

R_01
R_10

level_soalPK

level_nama

modul_nomorPK

modul_nama

R_05

IDPK

periode_ujian

R_06

data_bagian_penelaah

nip_penelaahPK

nama_penelaah

password_penelaah

foto_penelaah

email_penelaah

nomor_hp_penelaah

tempat_tanggal_lahir_penelaah

kode_mata_kuliahPK

nama_mata_kuliah

jenis_kelamin

jenis_kelamin

R_07
R_11
R_12

IDPK

comment_catatan_koreksi

R_08

R_09

data_bagian_penguji

nip_pengujiPK

nama_penguji

password_penguji

foto_penguji

email_penguji

nomor_hp_penguji

tempat_tanggal_lahir_penguji

jenis_kelamin

R_13
R_14
R_21

data_mahasiswa

nim_mahasiswaPK

nama_mahasiswa

password_mahasiswa

foto_mahasiswa

email_mahasiswa

nomor_hp_mahasiswa

tempat_tanggal_lahir_mahasiswa

jenis_kelamin

R_16

IDPK

pilihan_jawaban

R_17

IDPK

kriteria_penilaian

R_18
R_33

R_19
R_34

username_uji_cobaPK

password_uji_coba

R_20

R_31

R_32

nomor_verifikasiPK

verifikasi_uji_coba_soal

IDPK

periode_semester

IDPK

tipe_ujian

R_26

R_25

R_27

R_28

waktu_pengerjaan

IDPK

update_logis

update_comment

update_valid

R_38

data_bagian_validasi

nip_validasiPK

nama_validasi

password_validasi

foto_validasi

email_validasi

nomor_hp_validasi

tempat_tanggal_lahir_validasi

jenis_kelamin

R_39

IDPK

rekomendasi_update_logis

rekomendasi_update_comment

rekomendasi_update_valid

R_40

R_40

R_04

R_22
R_23

lokasi_upbjj

R_03

R_35

ubah_password

password_lamaPK

password_baru

password_baru_konfirmasi

R_43

R_44

R_45

R_46

R_47

fakultas_prodi

tahun_masuk

fakultas_prodi

verikasi_ujian_mahasiswa-
pembayaran_SPP_Bag.keuangan

R_15

R_24

R_42
R_02

nomor_verikasi_ujian_mahasisw
a-
pembayaran_SPP_Bag.keuangan

PK

data_soal

penilaian

data_mahasiswa

R_29

        detail_pengajuan_verifikasi

R_30R_37

R_36



 

LAMPIRAN 4 

Rekomendasi Alur Pemberian Soal Pada The New CAT 

 

Mulai

Memberikan 

butir soal, level 

n

Membaca hasil 

jawaban

Benar?

Menghitung 

skor

Menyesuaikan 

dengan kriteria 

pemberhentian 

pemberian soal (a)

Lanjut ?

Memberikan 

soal berikutnya 

(a)

Naik level?

Memberikan 

butir soal, level 

n+1

Menghitung 

skor

Menyesuaikan 

dengan kriteria 

pemberhentian 

pemberian soal (b)

Berhenti?

Menghitung 

total skor

Menampilkan 

nilai ujian

Nilai Ujian

Memberikan 

soal berikutnya 

(b)

Selesai

Yes

No

Yes

No

Yes

No

Yes

No

 

  



LAMPIRAN 5 

Rekomendasi Desain Dalam Bentuk DFD - Diagram Konteks 

Untuk Seluruh Rekomendasi Prosedur 

 

Administrator

Mahasiswa

Penelaah

Dosen

Penguji

Validasi

0

The New CAT

Administrasi ujicoba

Soal baru

Soal hasil koreksi

Catatan koreksi

Catatan koreksi

Soal terlevel

Soal baru

Soal hasil koreksi

Pengajuan update level soal

Soal dengan level baru

Soal dengan level baru

Soal terlevel

Laporan hasil ujicoba

Soal ujian

Rekomendasi update level soal

Soal ujian tervalidasi

Hasil uji coba

Administrasi ujian

Jawaban soal ujian

Soal ujian tervalidasi

Soal ujicoba

Pengajuan update level soal

Nilai ujian

Soal ujicoba

Verifikasi ujian

Verifikasi ujicoba

Administrasi ujian

Administrasi ujicoba

Laporan nilai mahasiswa

Soal ujian

Rekomendasi update level soal

Verifikasi ujian
Verifikasi ujicoba

 

 

 

 

 

Rekomendasi Desain Dalam Bentuk DFD -  Diagram Nol Untuk 

Prosedur Pembuatan Soal 

 

1

Menbuat soal 
baru

Soal baru Soal baru

2

Mengecek soal

Soal baru

Catatan koreksi

3

Mengoreksi 
soal

Catatan koreksi

Soal hasil koreksi

Soal hasil koreksi

4

Mengelompokkan 
soal sesuai tingkat 

kesulitan

Soal baruSoal hasil koreksi

D1 Database 
soal sementara

Soal baru

D1 Database 
soal sementara

Soal hasil
koreksi

Soal terlevel

D2 Bank soal 
draft final

Soal terlevel

5

Memilih soal uji 
coba

Soal terlevel

6

Mengujicoba 
soal

Soal uji coba

7

Mengerjakan 
soal ujicoba

Hasil uji coba soal

Soal ujicoba

9

Memilih soal 
ujian

Hasil uji coba

D3 Bank soal 
final

Soal ujian

D2 Bank soal 
draft final

Soal uji coba

Soal ujian
tervalidasi

D3 Bank soal 
final

Dosen Penelaah

Dosen

Penguji Mahasiswa

Soal uji coba

8

Menilai hasil uji 
coba soal

Hasil uji coba

10

Memvalidasi 
soal ujian

Validasi

Mahasiswa

Soal ujian

Soal ujian

Soal ujian
tervalidasi

Soal hasil
koreksi

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 5 (Lanjutan) 

Rekomendasi Desain Dalam Bentuk DFD -  Diagram Nol 

Prosedur Pelaksanaan Ujian 

 

Mahasiswa

1

Memilih mata 
ujian

Administrasi
ujian

2

Mengajukan 
verifikasi ujian

Pengajuan
verifikasi ujian

Administrator
Pengajuan

verifikasi ujian

3

Memverifikasi 
ujian

Pengajuan
verifikasi ujianD4 Pengajuan 

verifikasi ujian

Verifikasi ujian

Mahasiswa

Verifikasi ujian

4

Mengerjakan 
soal ujian

Soal ujian
tervalidasi

D3 Bank soal 
finalSoal ujian

tervalidasi

Mahasiswa Nilai ujian

D5 Nilai ujian

Administrator

Laporan
nilai ujian

Nilai ujian
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